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ABSTRAK 

 

Rizki Arlini. Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Penilaian Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Pecahan Di Sekolah Dasar. Tesis. Program Studi 
Magister Pendidikan Dasar. Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA. Februari 2020. 
 
 Tesis ini bertujuan untuk mengembangkan suatu desain pembelajaran yang dapat 

mendukung proses belajar siswa dalam memperluas pemahaman tentang konsep pecahan. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 4 di SDN Ciracas 09 selama Juni sampai 

Desember 2019. 

 Berbagai penelitian dilakukan tentang pecahan. Hal ini karena pecahan sebagai 

salah satu topik yang dianggap sulit di Sekolah Dasar. Sebagian besar guru menanamkan 

tentang konsep pecahan melalui cara belajar yang abstrak dan siswa menguasai prosedur 

tersebut tanpa “pemahaman”. Oleh karena itu, peneliti melakukan desain penelitian yang 

mengembangkan pembelajaran berbasis penilaian yang menekankan pada pergeseran dari 

“prosedur penguasaan” ke “pemahaman”. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 

efektifitas proses pembelajaran dan pengajaran di dalam kelas. 

 Dalam penelitian ini , kegiatan pembelajaran dirancang dalam proses siklus. 

Pada siklus pertama , 9 siswa terlibat dalam eksperimen pembelajaran pendahuluan dan 

30 siswa terlibat dalam eksperimen pembelajaran kelas sebenarnya.  

 Metodologi yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian desain (design 

research). Data dihasilkan dari merekam video, melakukan wawancara dengan siswa, 

kegiatan pre-test dan post-test serta mengumpulkan hasil pekerjaan siswa selama 

pembelajaran. 

  Peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran tentang konsep pecahan lebih 

fokus pada hubungan bagian dari keseluruhan. Oleh karena itu peneliti mendesain urutan 

pembelajaran pembelajaran tentang konsep pecahan sebagai berikut : konsep pecahan 

sebagai hasil bagi, pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, pecahan sebagai 

pengukuran, pecahan sebagai operator dan pecahan sebagai perbandingan. Untuk 

membangun konsep pecahan, digunakan juga masalah kontekstual dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

Rizki Arlini, Development of Assessment-Based Learning Design To Improve 

Understanding of the Concept of Fractions in Elementary Schools. Thesis. Basic 

Education Masters Program. Muhammadiyah University Postgraduate School, Prof. DR. 

HAMKA. January 2020 

 

 This thesis aims to develop a learning design that can support student learning 

processes in broadening their understanding on the concept of fractions. This research 

was conducted in 4th-grade students at SDN Ciracas 09 from June to December 2019. 

Various studies were conducted on fractions. This is because a fraction is one of the topics 

that is considered difficult in elementary school. Most teachers instill about the concept 

of fractions through abstract learning and students master the procedure without 

"understanding". Therefore, researchers conducting design research that develops 

assessment-based learning that emphasizes the shift from "mastery procedures" to 

"understanding". The assessment is conducted to determine the effectiveness of the 

learning and teaching process in the classroom. 

 In this study, learning activities are designed in a cycle process. In the first cycle, 

9 students were involved in preliminary learning experiments, while 30 other students 

were involved in actual classroom learning experiments. 

 The methodology used in this research is design research. Data generated from 

a video recording, conducting interviews with students, pre-test and post-test activities as 

well as collecting the results of student work during learning. 

 Researchers found that the learning process about the concept of fractions 

focused more on the relationship of parts of the whole. Therefore the researcher designed 

the learning sequence of learning about the concept of fractions as follows: the concept 

of fractions as a quotient, fractions as part of a whole, fractions as measurements, fractions 

as operators, and fractions as a ratio. To build the concept of fractions, contextual 

problems are also used in each learning activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam dunia pendidikan terdapat masalah mendasar 

yang dihadapi para reformator pendidikan yaitu terkait  pembelajaran siswa dan 

efektivitas pengajaran oleh guru di kelas. Untuk mengetahui efektifitas proses 

pembelajaran dan pengajaran di dalam kelas perlu adanya penilaian. Penilaian harus 

dipandang sebagai salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses dan 

hasil belajar, bukan hanya sebagai cara yang digunakan untuk menilai hasil belajar. 

Kegiatan penilaian harus dapat memberikan informasi kepada guru untuk meningkatkan 

kemampuan mengajarnya dan membantu peserta didik mencapai perkembangan 

belajarnya secara optimal. Implikasinya adalah kegiatan penilaian harus digunakan 

sebagai cara atau teknik untuk mendidik sesuai dengan prinsip pedagogis. Guru harus 

menyadari bahwa kemajuan belajar peserta didik merupakan salah satu indikator 

keberhasilannya dalam pembelajaran. Menurut (Arifin, 2016) guru merupakan pengamat 

terdekat dalam kegiatan belajar siswa yang terjadi di ruang kelas sehingga memiliki 

kesempatan untuk menjadi penilai dan penyokong pembelajaran yang paling efektif. 
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Dalam penilaian untuk pembelajaran, baik guru dan siswa menggunakan informasi 

penilaian kelas untuk memodifikasi kegiatan belajar mengajar. Keterlibatan siswa dalam 

penilaian tidak berarti bahwa siswa mengendalikan keputusan mengenai apa yang akan 

atau tidak akan dipelajari atau diuji. Hal ini tidak berarti bahwa siswa menetapkan nilai 

sendiri. Sebaliknya, keterlibatan siswa berarti bahwa siswa belajar menggunakan 

informasi penilaian untuk mengelola pembelajaran sehingga memahami  bagaimana cara 

belajar yang terbaik, tahu persis  target pembelajaran yang ditetapkan, dan merencanakan 

serta mengambil langkah selanjutnya dalam setiap kegiatan pembelajaran (Chappuis & 

Stiggins, 2002). 

  Untuk meningkatkan pembelajaran berbasis penilaian, saat ini dikembangkan 

penilaian kurikulum 2013 yang mengacu pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016. 

Standar Kompetensi Lulusan yang merupakan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mencapai 

kompetensi lulusan tersebut perlu ditetapkan standar isi  yang  merupakan  kriteria  

mengenai  ruang  lingkup  materi  dan tingkat kompetensi peserta didik untuk mencapai 

kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Salah satu materi dalam 

standar isi kurikulum 2013 pada mata  pembelajaran matematika terkait tentang masalah 

pecahan 

  Kurikulum Indonesia mengenalkan operasi pecahan lebih dini jika dibandingkan 

kurikulum negara lain yang lebih menekankan pada pemahaman konsep di awal siswa 

belajar pecahan. Trend in International Mathematics Studies (TIMSS) merupakan studi 

empat tahunan yang ditujukan untuk mengukur kemampuan siswa kelas 4 dan kelas 8 

dalam bidang matematika dan sains. Pecahan merupakan salah satu materi dalam domain 

Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Penilaian ...,  Rizki Arlini, Pendas, 2020.



3 
 

 
 

konten bilangan yang diukur pada TIMSS. Pecahan di TIMSS mencakup konsep dasar 

pecahan dan operasi pecahan. Dalam TIMSS, konsep dasar pecahan mencakup tiga 

pengertian pecahan, yaitu pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, pecahan sebagai 

bagian dari sekumpulan benda dan pecahan sebagai posisi pada garis bilangan. Selain itu, 

konsep dasar pecahan juga berkaitan dengan kemampuan siswa dalam merepresentasikan 

dengan menggunakan kata-kata, bilangan, ataupun model. Untuk operasi pecahan, 

TIMSS fokus pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi pecahan sederhana yang 

senilai, membandingkan dan mengurutkan pecahan sederhana, melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana. Sulitnya pecahan bagi siswa 

Indonesia, secara umum terlihat dari  kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan termasuk rendah. Pada TIMSS 2015 rata-rata persentase jawaban benar siswa 

Indonesia untuk seluruh soal pecahan adalah sebesar 24,45%. Persentase ini jauh di 

bawah rata-rata internasional, yaitu 46,98%. Kemampuan siswa Indonesia pada soal 

pecahan juga lebih rendah dari kemampuan siswa dari negara dengan skor TIMSS 2015 

di bawah Indonesia, yaitu Arab Saudi skor TIMSS 383 dengan rata-rata 29,42% dan 

Kuwait skor TIMSS 353 dengan rata-rata 25,18% (Wijaya, 2017). 

 Berdasarkan kurikulum Nasional, siswa sekolah dasar di Indonesia seharusnya 

telah mempelajari hubungan di antara pecahan, seperti membandingkan pecahan, 

kesetaraan pecahan dan operasi sederhana dengan pecahan dalam hal penambahan dari 

kelas 3. Namun menurut penelitian (Ekawati, 2008) konsep pecahan ini diajarkan melalui 

cara belajar yang abstrak. Karena itu, sebagian besar siswa diasumsikan memiliki 

keterampilan yang cukup untuk melakukan hubungan matematika dan operasi sederhana 
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dalam pecahan karena mereka telah dilatih untuk keterampilan dan harus menguasai 

prosedur tersebut tanpa pemahaman.   

Penanaman konsep pecahan yang dilakukan oleh guru melalaui prosedur yang 

abstrak tanpa pemahaman yang mendalam menyebabkan siswa dapat dengan mudah 

melupakan pengetahuan awal tentang pecahan setiap kali belajar pecahan pada tingkat 

yang lebih tinggi. Untuk mengatasi hal ini, tampaknya perlu untuk merubah pengajaran 

dan pembelajaran matematika, terutama dalam pemahaman konsep pecahan. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan penelitian desain yang mengembangkan pembelajaran berbasis 

penilaian yang menekankan pada pergeseran dari prosedur penguasaan ke pemahaman.  

Pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan kuantitas hubungan 

suatu ide dengan ide yang telah ada. Tingkat pemahaman bervariasi, tergantung pada ide 

yang  telah dimiliki dan bagaimana membuat hubungan baru antara ide (Suyono, 2008). 

Sebagai contoh sebagian besar siswa kelas 4 mengetahui tentang pecahan. Jika diberi 

pecahan 3

4
 siswa dapat membaca pecahan dengan benar dengan menyebutkan 3 sebagai 

pembilang dan 4 sebagai penyebut, namun sebagian siswa tidak dapat menjelaskan apa 

arti bilangan 3 dan 4 dalam pecahan tersebut. Contoh lain setiap siswa akan memiliki 

pemahaman yang berbeda bahwa 2

3
 dan 4

6
 adalah dua bilangan yang ekuivalen. Sebagian 

siswa akan berpikir bahwa menyederhanakan 4

6
 akan membuatnya bernilai lebih kecil. 

Oleh karena itu, siswa akan memiliki pemahaman lebih baik jika menggunakan berbagai 

model bahwa pecahan – pecahan yang ekuivalen menyatakan kuantitas yang sama, karena 

setiap siswa memahami pecahan dengan cara yang berbeda. 

 Berdasarkan hasil observasi dan penilaian hasil belajar, peneliti memperoleh 

kesimpulan yaitu pentingnya pemahaman konsep pecahan bagi siswa sekolah dasar dan 
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perlunya meningkatkan hasil belajar siswa , terkait dengan rendahnya pemahaman materi 

pecahan di SDN Ciracas 09 Pagi. Hal ini diketahui berdasarkan hasil rata – rata ulangan 

harian pada materi pecahan sesuai standar kompetensi dasar yang diujikan masih dibawah 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 70. Lebih lanjut, menurut 

wawancara informal sebelum penelitian ini dilakukan, guru mengatakan bahwa meskipun 

siswa telah mempelajari tentang materi pecahan, masih tidak mudah bagi mereka untuk 

memahami topik tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengusulkan bahwa akan 

lebih baik jika siswa belajar memahami tentang materi konsep pecahan, daripada hanya 

tahu bagaimana menggunakan algoritma. Oleh karena itu,  peneliti akan melakukan 

pengembangan desain pembelajaran berbasis penilaian untuk meningkatkan pemahaman 

tentang konsep pecahan untuk siswa Sekolah Dasar. Karakteristik penelitian yaitu dengan 

mengembangkan desain penilaian yang tepat berdasarkan tuntutan kurikulum, 

menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar  untuk berbagai tujuan, dan 

melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.  

 

B. Masalah Penelitian  

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah penelitian sebagaimana telah diuraikan 

diatas dapat diindetifikasikan beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi konsep pecahan di sekolah dasar: 

a. Keterbatasan guru untuk mengembangkan suatu desain pembelajaran yang sesuai 

bagi siswa sekolah dasar dalam memahami materi tentang konsep pecahan.. 
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b. Penerapan pembelajaran tentang materi konsep pecahan belum dijelaskan secara 

mendalam (baik pada buku siswa maupun buku guru). 

c. Pembelajaran berbasis penilaian tentang konsep pecahan sesuai dengan kompetensi 

dasar pada kurikulum 2013 belum diterapkan secara optimal. 

2. Pembatasan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, banyaknya 

permasalahan dalam meningkatkan pemahaman terhadap konsep pecahan maka peneliti  

membatasi masalah dalam penelitian pada : 

a. Pengembangan desain pembelajaran berbasis penilaian  

b. Pemahaman konsep pecahan di sekolah dasar. 

3. Rumusan Masalah  

  Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian tentang Pengembangan 

Desain Pembelajaran Berbasis Penilaian Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Pecahan sebagai berikut : 

a. Bagaimana desain pembelajaran (berbasis penilaian) yang tepat untuk 

meningkatkan pemahaman tentang konsep pecahan bagi siswa sekolah dasar? 

b. Bagaimana proses pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang konsep pecahan dilihat dari efektifitas proses belajar siswa dan 

mengajar guru di dalam kelas? 

c. Apakah terdapat peningkatan pemahaman tentang konsep pecahan menggunakan 

desain pembelajaran berbasis penilaian?  
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C. Kegunaan Hasil Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan teoretis dan praktis sebagai 

berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi ilmuan 

terkait dengan pengembangan desain pembelajaran berbasis penilaian. 

b. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih lanjut 

terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis, dapat menambah pemahaman tentang teori – teori yang  berhubungan 

dengan pengembangan desain pembelajaran berbasis penilaian untuk diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi guru. Guru sebagai seorang pendidik mampu meningkatkan kompetensinya 

menyusun desain pembelajaran berbasis penilaian, sehingga semua tujuan yang 

diharapkan dalam pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

c. Bagi Mahasiswa Program Pendidikan Dasar, hasil penelitian ini sebagai sumber 

literatur dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait dengan tema tesis ini. 
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